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SUMMARY

SIHOMBING. The Growth and Production of Salinity 

Soybean Genotypes from Japan. (Supervised by RUJITO AGUS

SUWIGNYO and RENIH HAYATI).

The purpose of this research 

Japan and varieties from Indonesia were able to growth and good production in 

saline soil. The research was conducted from November 2012 until April 2013 at 

the Department of Agronomy, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, 

Inderalaya. The lines from Japan used were NILS 18-S, NILS 18-T, NILS 25-S, 

NILS 25-T, NILS 72-S, NILS 72-T, FT-Abyara from Brazil, Jackson from 

America and varieties from Indonesia namely Mutiara, and Tanggamus. The 

method of the research used was Randomized Completely Design (RAL) 

consisting of ten treatments and three replications.

The results showed that there were some genotypes that perfumed their 

growth better. Lines of Nils-T are lines that have the potential to be grown on 

saline soil. In terms of plant growth and development, NELS-T was not too 

different with Jackson, and in terms of crop production was these lines not 

different with FT-Abyara.
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RINGKASAN

LENA LUSIANA SIHOMBING. Pertumbuhan dan Produksi Beberapa Genotipe 

Kedelai Toleran Salinitas Introduksi Dari Jepang (Dibimbing oleh RUJITO 

AGUS SUWIGNYO dan RENIH HAYATI).

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan galur dari Jepang dan varietas 

kedelai dari Indonesia yang dapat tumbuh dan berproduksi secara baik pada lahan 

salin yang dilaksanakan dari bulan November 2012 sampai April 2013 di Kebun 

Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya. Bahan tanam yang digunakan adalah galur kedelai yang berasal dari 

Jepang yaitu NILS 18-S, NILS 18-T, NILS 25-S, NILS 25-T, NILS 72-S, NILS 

72-T, FT-Abyara yang berasal dari Brazil, Jackson yang berasal dari Amerika dan 

varietas Mutiara dan Tanggamus dari Indonesia. Metode penelitian adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari sepuluh perlakuan yang 

diulang sebanyak tiga kali.

Percobaan,

Hasil penelitian menunjukkan adanya sejumlah galur dan varietas yang

potensi pertumbuhan dan perkembangan yang lebih baik dari genotipe yang lain.

Galur NILS-T merupakan galur yang berpotensi untuk dikembangkan pada lahan 

salin karena pertumbuhan dan perkembangan sera produksinya yang baik. Dari 

segi pertumbuhan dan perkembangan tanaman, galur NILS-T tidak berbeda nyata 

dengan galur pembanding Jackson, dan dari segi produksi tidak berbeda jauh 

dengan galur FT-Abyara.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kedelai (Glycine max L. Merrill) merupakan salah satu sumber protein 

nabati yang sangat penting untuk tubuh manusia karena gizinya yang tinggi, aman 

dikonsumsi, dan harganya relatif murah. Di Indonesia kedelai umumnya 

dikonsumsi dalam bentuk pangan olahan seperti tahu, tempe, susu kedelai dan

berbagai bentuk makanan ringan (Damardjati et al., 2005).

Seiring dengan pertumbuhan penduduk dan perkembangan industri pangan

olahan berbahan baku kedelai di dalam negeri, permintaan kedelai terus

meningkat. Tahun 2010 kebutuhan kedelai nasional sekitar 2,4 juta ton per tahun.

Jika asumsinya produksi nasional hanya sekitar 800.000 ton, maka masih ada

defisit sekitar 1,6 juta ton. Gambaran di atas mencerminkan bahwa Indonesia 

masih mengalami defisit yang cukup besar dalam memenuhi kebutuhan kedelai 

dalam negeri (Sudaryanto et al., 2007).

Kedelai dapat ditingkatkan melalui intensifikasi maupun ekstensifikasi. 

Secara intensifikasi dapat dilakukan dengan teknologi budidaya, pemakaian 

varietas unggul dan penanganan pasca panen yang baik. Secara ekstensifikasi 

dapat dilakukan dengan perluasan areal tanam ke lahan-lahan marginal atau lahan 

basah seperti lahan lebak, lahan gambut dan lahan salin (Adisarwanto dan 

Wudianto, 2002).
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Lahan salin adalah salah satu lahan yang belum dimanfaatkan secara luas 

untuk kegiatan budidaya tanaman disebabkan karena adanya efek toksik dan 

peningkatan tekanan osmotik akar yang mengakibatkan terganggunya 

pertumbuhan tanaman (Slinger dan Tenison, 2005).

Secara umum toleransi tanaman terhadap keadaan salin dapat dibagi 

menjadi tiga kelompok yaitu toleran, sedang, dan peka. Toleransi tanaman 

terhadap salinitas dinilai dari dua kriteria (1) kemampuan tanaman untuk bertahan 

pada lahan yang bergaram tinggi atau salin dan (2) produksi relatif tanaman 

tersebut pada lahan salin dibandingkan dengan produksi dilahan yang tidak salin. 

Salinitas didefinisikan sebagai adanya garam - garam terlarut dalam konsentrasi 

yang berlebihan dalam larutan tanah. Salinitas terjadi akibat perubahan iklim 

global yang berdampak terhadap peningkatan permukaan air laut. Ciri - ciri lahan 

salin didominasi dengan garam - garam Na (Natrium), Ca (Calsium) dan Mg 

(Magnesium) yang menyebabkan rendahnya ketersediaan N (Nitrogen), Mn

(Mangan), Cu (Tembaga), Zn (Seng) dan Fe (Besi) dalam tanah, dan rendahnya

aktivitas mikroba tanah. Pengaruh utama salinitas adalah berkurangnya

pertumbuhan daun yang langsung mengakibatkan berkurangnya fotosintesis 

tanaman dan mengurangi pertumbuhan dan hasil tanaman pertanian penting dan 

pada kondisi terburuk dapat menyebabkan terjadinya gagal panen (Yuniati, 2004).

Pada penelitian JIRCAS (Japan Internasional Research Center For 

Agricultural Science) telah dilakukan penelitian untuk mendapatkan varietas 

kedelai yang toleran terhadap lahan salin. Melalui kegiatan penelitian tersebut 

telah diperoleh beberapa galur yang disebut dengan Near Isogenic Lines (NILS).
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Galur - galur NILS ini terdiri dari galur yang Peka (NILS - S) dan galur yang 

Toleran (NILS - T). Pada nomor galur yang sama terdapat pasangan galur NILS - S 

dan galurNILs-T (Xu dan Tuyen, 2012).

Beberapa genotipe dari JIRCAS, FT - Abyara (Brasil), Jackson (Amerika) 

dan dari Indonesia (Tanggamus dan Mutiara) telah di uji pertumbuhannya. 

Berdasarkan uraian di atas, telah dilakukan penelitian mengenai pertumbuhan dan 

produksi beberapa genotype kedelai dari Jepang dan dari Indonesia dengan 

menggunakan tanah yang berasal dari daerah pasang surut. Penelitian ini 

merupakan kegiatan penelitian untuk mendapatkan varietas kedelai yang dapat

tumbuh dan berproduksi dengan baik di lahan salin.

B. Tujuan Penelitian

Untuk mendapatkan beberapa varietas kedelai Indonesia dan galur dari

Jepang yang dapat tumbuh dan berproduksi secara baik pada lahan salin.

C. Hipotesis Penelitian

Diduga galur NILs-T kedelai dari JIRCAS yang menunjukkan 

pertumbuhan dan hasil yang baik di lahan salin dalam kondisi lingkungan tropis 

Indonesia.
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